BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Active Research

(CAR). Merupakan salah satu jenis penelitian yang sekarang ini mulai

dikembangkan dalam  penelitian  pendidikan.  Dikarenakan PTK

menindaklanjuti masalah-masalah dalam pembelajaran di kelas. Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) berasal dari tiga kata yaitu Penelitian, Tindakan,

Kelas. Dengan penjelasan seperti berikut:*

1. Penelitian diartikan sebagai kegiatan mencermati suatu objek,
menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau
informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari suatu hal yang
menarik minat dan penting bagi penelitian.

2. Tindakan diartikan sebagai suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk siklus
kegiatan.

3. Kelas diartikan sebagai sekelompok peserta didik yang dalam waktu

yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.

1zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas. (Bandung: Yrama Widya, 2009), hal. 12
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Dengan menggabungkan tiga kata tersebut maka Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja

dimunculkan, tetapi dalam sebuah kelas.?

Menurut para ahli, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) juga mempunyai
beberapa pengertian antara lain sebagai berikut:

1. Menurut Joni dan Tisno, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu
kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan-tindakan yang
dilakukan itu, serta untuk memperbaiki kondisi-kondisi dimana praktek-
praktek pembelajaran tersebut dilakukan.®

2. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah kajian sistematik dari upaya
perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan
melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi
mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.*

3. Soedarsono menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan suatu proses dimana melalui proses ini dosen dan mahasiswa
menginginkan terjadinya perbaikan, peningkatan, dan perubahan
pembelajaran yang lebih baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai

secara maksimal.®

2 Suharsimi Arikunto, et. all., Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008),
hal. 2-3

*Wahidmurni dan Nur Ali, Penelitian Tindakan Kelas Pendidikann Agama dan Umum dari
Teori Menuju Praktik Disertai Contoh Hasil Penelitian. (Malang: UM press, 2008), hal. 14

*Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas: Untuk Meningkatkan Kinerja
Guru dan Dosen. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 12

SWahidmurni, Penelitian Tindakan Kelas..., hal. 14
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4. Menurut Hopkins Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian
yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan substantif,
suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha
seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat
dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan.®

5.  Kemmis dan Mc. Taggart menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) adalah studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri,
pengalaman kerja sendiri, yang dilaksanakan secara sistematis, terencana,
dan sikap mawas diri.’

Dengan demikian dapat diartikan sebagai upaya atau tindakan yang
dilakukan oleh guru atau peneliti untuk memecahkan masalah pembelajaran
melalui kegiatan penelitian. Upaya ini dilakukan dengan cara merubah
kebiasaan (misalnya model, strategi, media) yang ada dalam kegiatan
pembelajaran, dengan harapan dapat meningkatkan proses dan hasil belajar.®

Berdasarkan pengertian tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di
atas, maka Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bertujuan untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu memberdayakan
guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah. Pada sisi lain
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) akan mendorong para guru untuk

memikirkan apa yang mereka lakukan sehari-hari dalam menjalankan

® Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas..., hal. 11

” Masnur Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah (Classroom Action Research). (Jakarta:
Bumi Aksara, 2012), hal. 8

8 Wahidmurni, Penelitian Tindakan Kelas..., hal. 16
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tugasnya.’ Maka, penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu mengatasi

masalah-masalah yang muncul dalam proses pembelajaran di kelas 11 A pada

mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) sesuai dengan tujuan Penelitian

Tindakan Kelas (PTK), sehingga keberhasilan tindakan dapat dilihat dari

adanya peningkatan hasil belajar peserta didik.

Dalam pelaksanaannya, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mempunyai

banyak manfaat, diantaranya yaitu sebagai berikut:*

1.

Dengan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) akan terjadi
peningkatan kompetensi guru dalam mengatasi masalah pembelajaran
yang menjadi tugas utamanya.

Dengan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) akan terjadi
peningkatan sikap profesional guru.

Dengan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) akan terjadi
perbaikan atau peningkatan kinerja belajar dan kompetensi peserta didik.
Dengan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) akan terjadi
perbaikan atau peningkatan kualitas proses pembelajaran di kelas.
Dengan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) akan terjadi
perbaikan atau peningkatan kualitas penggunaan media, alat bantu
mengajar, dan sumber belajar lainnya.

Dengan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) akan terjadi
perbaikan atau peningkatan kualitas prosedur dan alat evaluasi yang

digunakan untuk mengukur proses dan hasil belajar peserta didik.

® Muslih, Melaksanakan PTK itu Mudah..., hal. 10
9 |bid., hal. 11
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7. Dengan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) akan terjadi
perbaikan atau pengembangan pribadi peserta didik di sekolah.

8. Dengan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) akan terjadi
perbaikan atau peningkatan kualitas penerapan kurikulum.

Dalam sebuah penelitian pastinya memiliki karakteristik atau ciri
khusus yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian-penelitian
yang lain. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mempunyai karakteristik sebagai
berikut:*!

1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam intruksional.

2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaanya.

3. Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi.

4. Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik
intruksional.

5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus.
Sedangkan menurut Soedarsono Karakteristik Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) meliputi :*2
1. Situasional, artinya berkaitan langsung dengan permasalahan, kongkret
yang dihadapi guru dan siswa di kelas.

2. Kontekstual, artinya upaya pemecahan yang berupa model dan prosedur
tindakan tidak lepas dari konteksnya.

3. Kolaboratif, artinya partisipasi, antara guru —siswa dan mungkin asisten

yang membantu proses pembelajaran.

! Zainal Agib, Penelitian Tindakan Kelas..., hal. 16
1250edarsono, Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2001), hal. 3
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4. Self-reflective dan Self-evaluative, artinya pelaksana, pelaku tindakan
serta objek yangh dikenai tindakan melakukan refleksi dan evaluasi diri
terhadap hasil atau kemajuan yang dicapai.

5. Fleksibel, artinya memberikan sedikit kelonggaran dalam pelaksanaan
tanpa melanggar kaidah metodologi ilmiah.

Berdasarkan paparan yang terurai di atas Kkarakteristik PTK pada
intinya merupakan refleksi guru dalam kegiatan mengajar dan PTK harus
memiliki siklus dimana PTK dilakukan secara kolaborasi dengan mengangkat
masalah dunia nyata yang dihadapi guru dan peserta didik di kelas. Ciri
khusus inilah yang membedakan penelitian yang dilakukan berbeda dengan

penelitian lain.

Tabel 3.1 Aspek Perbandingan PTK dan Penelitian Kelas Non-PTK*®

No Aspek PTK Non-PTK
1. | Peneliti Guru Orang luar
5 Rencgqa Oleh guru (mungkin dibantu Oleh peneliti
penelitian orang luar)
3 Munculnya Dirasakan oleh guru (mungkin | Dirasakan oleh
" | masalah dengan dorongan orang luar) orang luar
. . Belum tentu ada
4. | Ciri utama A;dna tg]e(:ﬁlr:: untuk perbaikan tindakan untuk
yang g perbaikan
. . Sebagai guru
5. | Peran guru Sebagai guru dan peneliti (objek penelitian)
6. | Tempat penelitian | Kelas Kelas
7 Proses Oleh guru sendiri atau bantuan Oleh peneliti
pengumpulan data | orang lain
Menjadi milik
8 Hasil venelitian Langsung dimanfaatkan oleh peneliti belum
' P guru dan dirasakan oleh kelas tentu dimanfaatkan
oleh guru.

13 Hamzah B. Uno, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),

hal. 46
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Banyak manfaat yang dapat diraih dengan dilakukannya penelitian
tindakan kelas. Manfaat itu antara lain dapat dilihat dan dikaji dalam
beberapa komponen pendidikan dan/atau pembelajaran di kelas, antara lain:

1. Inovasi pembelajaran.

2. Pengembangan kurikulum di tingkat regional/nasional

3. Peningkatan profesionalisme pendidikan.*

4. Mengembangkan dan melakukan inovasi pembelajaran sehingga
pembelajaran yang dilakukan senantiasa tampak baru di kalangan peserta
didik.

5. Merupakan upaya pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) sesuai dengan karakteristik pembelajaran, serta situasi dan
kondisi di kelas.

6. Meningkatkan profesionalisme guru melalui upaya penelitian yang
dilakukannya, sehingga pemahaman guru senantiasa meningkat, baik
berkaitan dengan metode maupun isi pembelajaran.

Praktik PTK diharapkan dapat meningkatkan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, memecahkan dan memperbaiki berbagai persoalan
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan
kualitas pendidikan pada umumnya.*®

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bertujuan untuk:

1. Memperbaiki dan meningkatkan kondisi-kondisi belajar serta kualitas

pembelajaran.

1% Arikunto, Penelitian Tindakan...., hal. 107-108
15 Mulyasa, Praktik Penelitian...., hal. 90
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2. Meningkatkan layanan profesional dalam konteks pembelajaran,
khusunya layanan kepada peserta didik sehingga tercipta layanan prima.

3. Memberikan kesempatan kepada guru mengadakan pengkajian secara
bertahap terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukannya sehingga
tercipta perbaikan yang berkesinambungan.

4. Membiasakan guru mengembangkan sikap ilmiah, terbuka, dan jujur
dalam pembelajaran.®

Penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah dengan
menggunakan jenis studi kasus. Penelitian tindakan kelas studi kasus adalah
suatu jenis penelitian tindakan yang bertujuan mencari tahu, menelusuri,
meneliti, menganalisa, dan menemukan solusi atau jalan keluar yang paling
baik dan tepat untuk mengatasi suatu masalah.*’

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan secara kolaborasi, hal ini
dasarkan karena penelitian dilakukan secara berpasangan antara pihak yang
melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan.
Penelitian kolaborasi dikatan ideal karena adanya upaya untuk mengurangi
unsur subjektif pengamat serta mutu kecermatan pengamatan yang
dilakukan.’® Dalam penelitian kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan
adalah peneliti, sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap

berlangsungnya proses tindakan adalah guru mata pelajaran.

*® Ibid., hal. 89-90

7 Jasa Ungguh Muliawan, Penelitian Tindakan Kelas. (Yogyakarta: Gava Media, 2010),
hal. 35

18 Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas..., hal. 17
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Berdasarkan jenis penelitian sebagaimana dipaparkan sebelumnya,
rancangan atau desain PTK yang digunakan adalah menggunakan model PTK
Kemmis & Mc. Taggart yang dalam alur penelitiannya yakni meliputi
langkah-langkah:

1. Perencanaan (plan).

2. Melaksanakan tindakan (act),

3. Melaksanakan pengamatan (observe), dan
4. Mengadakan refleksi/analisis (reflection).

Sehingga penelitian ini merupakan proses siklus spiral, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan untuk modifikasi
perencanaan, dan refleksi. Model Kemmis dan Mc. Taggart merupakan
pengembangan dari konsep dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin, hanya
saja komponen action (tindakan) dengan observer (pengamatan) dijadikan
sebagai satu kesatuan disatukannya kedua komponen tersebut disebabkan
oleh adanya kenyataan bahwa penerapan antara action dan observer
merupakan dua kegiatan yang tidak terpisahkan, maksudnya kedua kegiatan
haruslah dilakukan dalam satu kesatuan waktu. Jadi berlangsungnya suatu
tindakan begitu pula dilakukan observasi.*

Untuk lebih jelasnya perhatikan siklus penelitian tindakan model

spiral Kemmis dan Mc Taggart berikut:*

19 Tatag Yuli Eko Siswono, Mengajar dan Meneliti..., hal. 8
% bid., hal. 9
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Reflect

CYCLE 1
Observe
Reflect I
Revised
Plan
CYCLE 2

Observe

Action

Gambar 3.1 Siklus PTK Model Spiral Kemmis dan Taggart

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaborasi dan
bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan kesulitan
peserta didik dalam memahami materi. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilakukan oleh peneliti ini adalah dimana peneliti melakukan proses
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan tujuan untuk
memperbaiki peningkatan hasil belajar peserta didik. Dalam melaksanakan
penelitian tindakan kelas harus mengacu pada desain penelitian yang telah
dirancang sesuai dengan prosedur penelitian yang berlaku. Fungsinya sebagai
patokan untuk mengetahui bentuk aplikasi pembelajaran dan hasil penerapan
metode Talking Stick dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta

didik kelas 1l A MIN Mergayu Bandung Tulungagung, pada mata pelajaran
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IImu Pengetahuan Alam (IPA) materi kegunaan panas dan cahaya matahari

bagi kehidupan.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)

Mergayu yang terletak di Desa Mergayu, Kecamatan Bandung,

Kabupaten Tulungagung pada kelas Il A yang berjumlah 24 peserta didik

pada materi kegunaan panas dan cahaya matahari bagi kehidupan. Alasan

peneliti memilih lokasi tersebut atas pertimbangan:

a.

Peserta didik kelas Il A di MIN Mergayu Bandung Tulungagung
masih banyak yang mengalami kesulitan dalam belajar khususnya
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan mata
pelajaran lainnya.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang dilakukan selama
ini lebih kearah Teacher Centered yang kurang memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran, selain itu metode yang digunakan masih bersifat
konvensional yaitu mendengarkan penjelasan dari guru, menulis dan
mengerjakan tugas yang diberikan.

Dalam pembelajaran lImu Pengetahuan Alam (IPA) belum pernah
menerapkan Metode Talking Stick.

Kurang tercapainya hasil belajar peserta didik untuk mata pelajaran

IImu Pengetahuan Alam (IPA).
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Subyek Penelitian

Subyek Penelitan Tindakan Kelas (PTK) ini adalah peserta didik
kelas Il A MIN Mergayu Bandung Tulungagung yang terdiri dari 24
peserta didik dengan komposisi 11 laki-laki dan 13 perempuan. Peneliti
memilih kelas ini untuk dijadikan subyek penelitian karena kelas II
merupakan tahapan perkembangan berfikir konkrit yang semakin luas,
rasa ingin tahu yang tinggi, dan anak juga memiliki minat belajar yang
tinggi. Dan hal ini membutuhkan sebuah metode yang bisa lebih
meningkatkan minat belajar yang tinggi, sehingga hasil belajar yang
diperoleh peserta didik menjadi meningkat. Diharapkan dengan adanya
penerapan metode pembelajaran Talking Stick, peserta didik dapat lebih

aktif dalam proses pembelajaran.

C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian selalu terjadi teknik pengumpulan data dan

data tersebut terdapat macam-macam jenis metode. Jenis metode yang

digunakan dalam pengumpulan data disesuaikan dengan sifat penelitian yang

dilakukan. Teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data

tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Tes

Tes merupakan alat yang digunakan oleh seseorang untuk
mengukur keberhasilan seseorang mencapai kompetensi. Tes adalah alat
yang didalamnya berisi sejumlah pertanyaan yang harus dijawab untuk

mendapatkan gambaran tentang prestasi seseorang. Tes keberhasilan
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adalah tes yang terdiri atas item-item yang secara langsung mengukur
tingkah laku yang harus dicapai oleh suatu proses pembelajaran.?

Pada penelitian ini, tes yang digunakan untuk mengukur
pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes tersebut
diberikan kepada peserta didik guna mendapatkan data kemampuan
peserta didik untuk mendapatkan tentang hasil belajar IImu Pengetahuan
Alam (IPA) khususnya pokok bahasan kegunaan panas dan cahaya
matahari bagi kehidupan.

Tes yang digunakan adalah soal pilihan ganda yang dilaksanakan
pada saat pra tindakan maupun pada akhir tindakan, yang nantinya hasil
tes ini akan diolah untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik
dalam proses pembelajaran yang menerapkan Metode Pembelajaran
Talking Stick.

Tes merupakan prosedur yang sistematik dimana individual yang di
tes direpresentasikan dengan suatu set stimulus jawaban mereka yang
menunjukkan ke dalam angka.?? Subyek dalam hal ini adalah peserta
didik kelas Il harus mengisi item-item yang ada dalam tes yang telah
direncanakan, guna untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Khususnya dalam mata pelajaran [imu
Pengetahuan Alam (IPA) materi kegunaan panas dan cahaya matahari
bagi kehidupan.

Tes yang dilakukan pada penelitian ini adalah:

2! Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran,(Jakarta: Kencana, 2009),
hal. 235
22 Sukardi, Metodologi Penelitian Tindakan, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2008), hal 138
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a. Tes pada awal penelitian (pre test), dengan tujuan untuk mengetahui
pemahaman peserta didik tentang materi yang akan diajarkan.

b. Tes pada setiap akhir tindakan (post test), dengan tujuan untuk
mengetahui peningkatan pemahaman dan ketrampilan peserta didik
terhadap materi yang dikerjakan.

Kriteria penilaian dari hasil tes ini adalah sebagai berikut:?®

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian

Angka Angka Angka .
Huruf 0?4 0_1900 O-%O Predikat
A 4 85-100 8,5-10 Sangat Baik
B 3 70-84 7,0-8,4 Baik
C 2 55-69 5,5-6,9 Cukup
D 1 40-54 4,0-5,4 Kurang
E 0 0-39 0,0-3,9 Kurang sekali

Untuk menghitung hasil tes, baik pre test maupun post test pada
proses pembelajaran dengan metode Talking Stick digunakan rumus

percentages correction sebagai berikut:**

E
S=— x100
N
Keterangan:
S > Nilai yang dicari atau yang diharapkan
R : Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 : Bilangan tetap.

Adapun instrumen tes sebagaimana terlampir.

% Oemar Hamalik, Teknik Pengukur dan Evaluasi Pendidikan,(Bandung: Mandar Maju,
1989), hal 122

* Ngalim Purwanto, Prinsip — Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran,(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004), hal 112
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2. Observasi

Secara umum, pengertian observasi adalah cara menghimpun
bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.? Observasi adalah
cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang ada
pada objek penelitian.?®

Pada Penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan
di kelas selama pembelajaran. Observasi dimaksudkan untuk mengetahui
adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan serta
untuk menjaring data aktifitas peserta didik dalam proses pembelajaran.

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas peserta didik dan
guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi dimaksudkan
untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan
pelaksanaan tindakan serta untuk menjaring data aktivitas peserta didik.
Observasi dilakukan oleh peneliti dan guru dengan menggunakan lembar
observasi. Kriteria keberhasilan proses ditentukan dengan menggunakan
lembar observasi.

3. Wawancara
Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan

yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak,

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), hal 76

% Moh. Pabundu Tika, Metodologi Penelitian Geografi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal
44
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berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.?’
Tujuan wawancara adalah:

a. Untuk memperoleh informasi secara lansung guna menjelaskan suatu
hal atau situasi dan kondisi tertentu.
b. Untuk melengkapi suatu penyelidikan ilmiah.
c. Untuk memperoleh data agar dapat memperoleh situasi atau
tertentu.”®
Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas 1l A MIN
Mergayu Bandung Tulungagung dan peserta didik kelas 1l A akan tetapi
tidak semua peserta didik diwawancarai. Wawancara kepada para peserta
didik ini bertujuan untuk memperoleh data atau informasi terhadap
penelitian yang telah berlangsung mengenai mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) dengan penerapan Metode Pembelajaran
Talking Stick, karena dengan begitu maka akan diperoleh informasi
sejauh mana mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) dipahami oleh
peserta didik tersebut. Bagi guru kelas 1l A, wawancara dilakukan untuk
memperoleh data awal tentang proses pembelajaran sebelum melakukan
penelitian.
Adapun instrumen wawancara sebagaimana terlampir.
4.  Angket
Angket atau questionnaire adalah daftra pertanyaan yang diberikan

kepada peserta didik untuk diisi dan kemudian dikembalikan lagi kepada

%7 Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi untuk Program Pendidikan dan
Pelatihan, (Jakarta: Rineka Cipta, 20080, hal 190
%8 7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal 158
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peneliti.?® Angket dapat digunakan sebagai alat bantu dalam rangka
penilaian hasil belajar. Penyerahan angket dilakukan pada pra tindakan
pembelajaran dan setelah proses pembelajaran.

Penyebaran angket bertujuan untuk mengetahui motivasi dan
respon peserta didik terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan.
Angket dapat berupa komentar (angket terbuka) ataupun pertanyaan-
pertanyaan yang telah dilengkapi dengan jawaban, sehingga peserta didik
tinggal memilih sesuai dengan pendapatnya (angket tertutup). *

Penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup dimana jawaban
sudah ditentukan oleh peneliti, responden hanya diminta untuk memilih
salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan karakteristik dirinya
dengan cara memberikan tanda silang pada kolom. Adapun alternatif
jawaban yang digunakan yaitu : Setiap jawaban “ya” diberi skor 2,
jawaban “tidak” diberi skor 1, dan apabila tidak menjawab diberi skor 0.
Angket diberikan setelah pembelajaran selesai yaitu setelah siklus kedua
dengan tujuan memperoleh data-data responden yang berhubungan
dengan respon peserta didik.

Analisis data angket dilakukan dengan mengkaji setiap pernyataan.
Dari tiap pernyataan diperoleh skor total dari seluruh peserta didik. Skor

rata-rata setiap pernyataan diperoleh dari skor total dibagi dengan

2% Nasution, Metode Research, (Jakarta: bumi aksara, 2011), hal. 106
% bid., hal 62
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banyaknya peserta didik. Untuk menentukan respon peserta didik,
digunakan kriteria sebagai berikut:*

Tabel 3.3 Kriteria Respon Peserta Didik

Tingkat Keberhasilan Kriteria
1,75-2,00 Sangat Positif
1,50-1,75 Positif
1,24-1,50 Negatif

1-1,25 Sangat Negatif
Keterangan:

1,75 < skor rata-rata <2,00  : Sangat positif
1,50 < skor rata-rata < 1,75 : Positif

1,25 < skor rata-rata < 1,50  : Negatif

1 < skor rata-rata < 1,25 : Sangat negatif

P owpnRE

Rumusnya adalah sebagai berikut:*

Ep-5p +FEn-5n

Sr =
is

Keterangan:
Sr = Skor rata-rata
Rp = Respon siswa positif
Sp = Skor positif
Rn = Respon siswa negatif
Sn = Skor negatif
¥s = Jumlah siswa

Adapun instrumen angket yang akan diberikan kepada peserta didik

diawal dan diakhir pembelajaran sebagaimana terlampir.

31 Acep Yonny, Menyusun Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Familia, 2010), hal.
176
* Ibid., hal. 176
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5. Catatan Lapangan
Catatan lapangan mempunyai tahapan dalam pelaksanaannya,
yaitu:

a. Catatan awal, yaitu pencatatan yang dilaksanakan pada saat peneliti
melakukan observasi partisipan, wawancara, dan lain-lain. Selama
penelitian mungkin juga catatan yang ada dalam pikiran sendiri.

b. Catatan pengembangan, yaitu catatan yang direkam secara mantap
dengan menulis ulang pada buku catatan lapangan.

c. Catatan tambahan setelah pengumpulan data. Catatan ini merupakan
pengembangan dari catatan awal, mungkin dengan menambah
pengalaman baru.®

6. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.®*

Dokumentasi dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Penelitian ini

beelangsung setiap hari. Hasil dokumentasi berupa foto-foto dari proses

pembelajaran 1lmu Pengetahuan Alam (IPA). Foto tersebut dapat
memperkuat dokumentasi dari proses penelitian yang dilakukan.

Penelitian ini berlangsung pada peserta didik kelas I A MIN Mergayu

Bandung Tulungagung dengan menggunakan metode pembelajaran

Talking Stick untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar pada

pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA).

Adapun instrumen dokumentasi sebagaimana terlampir.

% Yatim Rianto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif, (Surabaya:
Unesa University Press, 2007), hal. 25
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 329
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D. Teknik Analisis Data

Analisis  data  adalah  proses  mengatur  urutan  data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.
Suprayogo dalam Ahmad Tanzeh mengatakan bahwa analisis data adalah
rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistemitasi, penafsiran dan
verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan
ilmiah.®* Analisis data mencakup reduksi data, penyajian data, dan diakhiri
dengan penarikan kesimpulan.®
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
dan mencari bila diperlukan.*’

2. Penyajian Data (Data Display)

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data yaitu penyajian data.
Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi
dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi yang telah
diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan

penarikan kesimpulanan pengambilan tindakan. Data yang sudah

% Ahmad Tanzeh. Metodologi Penelitian Praktis.(Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 89
% Moleong, Metodologi...,hal. 248
%7 Sugiyono, Metode..., hal. 224
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terorganisir ini dideskripsikan sehingga bermakna baik dalam bentuk
narasi, grafis maupun tabel.*®
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing / Verification)

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah memberikan
kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini juga
mencangkup pencarian makna data serta pemberian penjelasan.
Selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi yaitu kegiatan mencari
validitas kesimpulan dan kecocokan makna-makna yang muncul dari

data.

Indikator Keberhasilan

Pada penelitian ini, indikator keberhasilan peserta didik menggunakan
sistem Penilaian Acuan Patokan (PAP), yakni batas lulus purposif (ditentukan
berdasarkan kriteria tertentu).

Penilaian Acuan Patokan (PAP) adalah penilaian yang diacukan
kepada tujuan intruksional yang harus dikuasai oleh peserta didik. Dengan
demikian, derajat keberhasilan peserta didik dibandingkan dengan tujuan
yang seharusnya dicapai, bukan dibandingkan dengan rata-rata kelompok.
Biasanya keberhasilan peserta didik ditentukan kriterianya, yakni berkisar
antara 70-75% dari tujuan atau nilai yang seharusnya dicapai. Artinya, peserta
didik dikatakan berhasil apabila ia menguasai atau dapat mencapai sekitar 70-
75% dari tujuan atau nilai yang seharusnya dicapai. Kurang dari kriteria

tersebut dinyatakan belum berhasil. Sistem penilaian ini mengacu pada

% Moleong, Metodologi..., hal. 190
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konsep belajar tuntas atau mastery learning. Sudah barang tentu makin tinggi
kriteria yang digunakan, makin tinggi pula derajat penguasaan belajar yang
dituntut bagi para peserta didik sehingga makin tinggi kualitas hasil belajar
yang diharapkan.*®

Cara untuk mengatahui Indikator keberhasilan proses pembelajaran
IPA kelas 1l A di MIN Mergayu Bandung Tulungagung dengan
menggunakan Metode Pembelajaran Talking Stick, dapat menggunakan
rumus :

Proses nilai rata-rata (NR) = Jumlah Skor x100%

Skor Maksimum

Hasil belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh pengalaman serta
pengetahuannya. Hasil belajar akan menciptakan perubahan tingkah laku
peserta didik dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan

yang kurang baik.

F. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tahap pendahuluan
(pra-tindakan) dan tahap pelaksanaan tindakan (tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan tindakan, tahap observasi, dan tahap refleksi).*°
1. Tahap Pendahuluan (pra-tindakan)
Pada tahap ini dilakukan kegiatan yang meliputi:

a. Observasi awal ke MIN Mergayu Bandung Tulungagung.

% Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), hal. 8

0 Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas Teori dan Praktek, (Surabaya:
Prestasi Pustaka, 2010), hal. 30
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Wawancara dengan Wali Kelas sekaligus Guru llmu Pengetahuan

Alam (IPA) kelas Il MIN Mergayu Bandung Tulungagung.

Melakukan observasi pelaksanaan pembelajaran di kelas untuk

mengetahui situasi pembelajaran yang sesungguhnya, terutama yang

menyangkut aktifitas yang dilakukan peserta didik.

Melakukan observasi terhadap sarana dan prasarana yang ada di

sekolah.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

a.

Tahap Perencanaan

1)

2)

3)

4)

5)

Membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
memuat tujuan pembelajaran.

Menyusun desain pembelajaran.

Menyiapkan bahan atau alat peraga yang berkaitan dengan
materi.

Menyusun instrumen pengumpulan data berupa lembar
observasi guru dan peneliti, lembar observasi peserta didik,
pedoman wawancara, dan format catatan lapangan.
Mengkoordinasikan program kerja dalam pelaksanaan tindakan

dengan teman sejawat.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini merupakan langkah pelaksanaan rencana yang telah

disusun peneliti bersama teman sejawat. Kegiatan yang dilakukan

pada tahap ini adalah:
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1) Guru atau peneliti melakukan tindakan pembelajaran sesuai
dengan RPP yang telah dibuat.

2) Guru atau peneliti dan teman sejawat mengadakan observasi atau
pengamatan dengan menggunakan lembar observasi peneliti,
lembar observasi peserta didik, pedoman wawancara, format
catatan lapangan dan melakukan refleksi terhadap tindakan
melalui diskusi. Dalam penelitian tindakan kelas ini penyusunan
perencanaan pelaksanaan tindakan pembelajaran dibagi atas satu
pertemuan pada tiap siklus.

Tahap Observasi

Semua hasil pengamatan direkam dengan lembar observasi,
lalu data pengamatan diolah dan direfleksikan. Hasil pengamatan
dimanfaatkan untuk perbaikan tindakan selanjutnya. Dalam kegiatan
ini, peneliti berusaha mengenali, merekam, dan mendokumentasikan
semua indikator dari proses dan hasil penelitian yang terjadi, baik
yang diakibatkan oleh tindakan maupun dampak tindakan
pembelajaran mata pelajaran IPA.

Hal-hal yang perlu diamati meliputi:

1) Perencanaan pembelajaran yang telah direncanakan peneliti atau
guru.

2) Pelaksanaan proses belajar mengajar

3) Motivasi sikap peserta didik dalam proses belajar.
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4) Hasil pembelajaran berupa kemampuan peserta didik dalam hal
keterampilan berbicara dan motivasi belajar.
Tahap Refleksi
Refleksi yang dilakukan adalah:
1) Menganalisa hasil pekerjaan peserta didik.
2) Menganalisa hasil wawancara.
3) Menganalisa lembar observasi peserta didik.
4) Menganalisa lembar observasi peneliti atau guru.

Dari hasil analisa tersebut, peneliti melakukan refleksi yang
akan digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang
telah diterapkan tercapai atau belum. Jika belum berhasil maka
peneliti mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki Kinerja
pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai

dengan kriteria yang telah ditentukan.



